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MOTTO 

 

“Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada dijalan Allah hingga ia pulang” 

“Berilmulah sebelum kamu berbicara, beramal dan beraktifitas” 

Apabila anda menginginkan dunia akhirat, maka Kuasailah ilmu. 

-selalu menuntut ilmu agar menjadi orang berakhlak dan beradab- 

......................................... 

“Jangan pernah lupa dengan apa yang pernah dikatakan orang tua, karena itu adalah petuah bijak 

dan aset berharga yang diwariskan untuk bekal kehidupan. 

Selesainya tugas akhir saya ini adalah salah satu hasil dari petuah tersebut” 

......................................... 

“Membela Agama (Islam) untuk bahagia dan membuat orang tua bangga dan bahagia untuk saya 

bangga dan bahagia. Seorang anak yang dapat membangun agama, bangsa dan negara adalah 

kebanggan terbesar orang tua terhadap anaknya. Itulah yang akan saya lakukan agar tuhan dan 

orang tua bangga dan selalu tersenyum terhadap saya” 

......................................... 

“Jika seorang manusia mati, maka terputuslah darinya semua amalan kecuali dari tiga hal; dari 

sedekah jariyah atau ilmu yang diambil manfaatnya atau anak shalih yang mendoakannya.” 

 

 

(Muhammad Iqromarta) 
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ABSTRAK 

Morfologi kota merupakan suatu bentuk ilmu atau pendekatan untuk memahami perkembangan 

kota yang terus menerus mengalami perubahan selama proses perkembangannya melalui bentuk 

pola dan tata ruang kota. Peningkatan aktivitas di perkotaaan taliwang mengakibatkan peningkatan 

perubahan pola penggunaan lahan atau semakin meluasnya perkembangan perkotaan, dimana 

secara fisik semakin bertambah pula daerah pembangunan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pola perkembangan Perkotaan Taliwang berdasarkan morfologi kota. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dan diperkuat dengan pendekatan deskriptif, dimana 

hasil dari analisis time series dan overlay dapat di deskripsikan atau digambarkan secara 

sistematis, faktual dan akurat. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari hasil perkembangan 

kawasan terbangun di Perkotaan Taliwang dari tahun 2010, 2016 dan 2021 mengalami 

perkembangan karena merupakan Kabupaten baru sehingga banyak terjadi pembangunan 

permukiman maupun sarana dan prasarana. Pola perkembangan yang terjadi di Perkotaan 

Taliwang yaitu pola radial menerus dengan persebarannya seperti gurita. 

Kata Kunci: Morfologi kota, Overlay 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota adalah sesuatu yang akan terus bergerak dan tetap mengalami 

perubahan, sebab memiliki kaitan antara kegiatan yang terbentuk di dalamnya 

melalui perspektif waktu (Zahnd, 1999). Menurut Kamus Tata Ruang (1997), 

penjelasan disi sosial ekonomi masyarakat yang tinggal di dalamnya. 

Perkembangan kota dapat diartikan sebagai pertumbuhan fisik suatu wilayah 

yang disertai dengan perkembangan non fisik. Perkembangan suatu wilayah 

dapat dipengaruhi oleh banyak hal baik yang bersifat internal, berupa potensi 

wilayah, maupun eksternal, berupa hubungan interaksi dengan wilayah 

disekitarnya. Perkembangan kota (urban development) juga dapat dimaknai 

sebagai suatu perubahan menyeluruh, baik perubahan social ekonomi maupun 

perubahan social budaya (Hendarto, 1997). 

Perkembangan dan pertumbuhan kota dapat digambarkan pada metode 

berkembangnya suatu kota. Pertumbuhan pada suatu kota mengacu pada konsep 

kuantitas, yang dalam hal ini diidentifikasikan oleh besaran faktor produksi yang 

dipergunakan oleh sistem ekonomi kota tersebut. Sedangkan perkembangan pada 

suatu kota mengacu pada kualitasnya, yaitu proses menuju suatu keadaan yang 

bersifat pematangan. Indikasi tersebut dapat dilihat pada bentuk kegiatan 

perekonomian dari primer ke sekunder atau tersier. Secara umum kota akan 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan melalui keterlibatan aktivitas 

sumber daya manusia berupa meningkatnya jumlah penduduk dan sumber daya 

alam dalam kota yang bersangkutan (Hendarto, 1997). 
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Perkembangan dan pertumbuhan jumlah suatu penduduk akan 

menghasilkan aktifitas sosial ekonomi yang meningkat. Meningkatnya aktivitas 

sosial ekonomi ini akan mendorong pembangunan infrastruktur penunjang. 

Kebutuhan terhadap ruang juga semakin meningkat maka dari itu semakin 

luasnya juga lahan terbangun. Sehingga kota dapat berkembang mencapai daerah 

hiterlandnya. Kota yang berkembang bisa dilihat dari luasan lahan yang 

terbangun. (Adisasmita R, 2010, Pembangunann Kawasan dan Tata Ruang, 

Graha Ilmu, Yogyakarta). 

Perkembangan kota sangat berkaitan dengan fungsi waktu, dimana hal 

tersebut mengingatkan kita pada peristiwa-peristiwa di masa lampau yaitu aspek 

sejarah memegang perananan yang penting dalam membentuk morfologi suatu 

kota (Mumford, 1967). Bentuk kota bukan hanya sekedar pembuatan, tetapi juga 

merupakan proses akumulasi manifestasi fisik dalam kehidupan non fisik, yang 

dapat dipengaruhi oleh sistem nilai dan aturan yang berlaku pada masa 

pembentukannya (Danisworo, 1989). Selain itu dapat juga dikatan sebagai urban 

artifact, kota dalam perjalanan sejarah telah dan akan membentuk suatu pola 

morfologi sebagai implementasi bentuk perubahan sosial-budaya masyarakat 

yang membentuk. Selanjutnya mengenai dua hal yang telah dijelaskan tersebut, 

yaitu perkembangan dan bentuk kota, maka dapat disimpulkan perkembangan 

dan bentuk kota merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam 

melihat suatu kondisi perkotaan yang ditinjau dari pola morfologi kota. 

Morfologi bisa dimaknai sebagai ilmu yang mempelajari bentukan fisik 

suatu kota. Morfologi kota yaitu bentuk suatu ilmu atau pendekatan untuk 

mengetahui perkembangan kota yang secara terus menerus mengalami perubahan 
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selama dalam proses perkembangannya dengan melalui bentuk pola maupun tata 

ruang kota (Zahnd, 1999). Morfologi kota yakni suatu penataan ataupun formasi 

keadaan kota sebagai objek dan sistem yang dapat diatur secara struktural, 

fungsional dan visual (Zahnd, 1999). Morfologi dapat didefinisikan juga sebagai 

susunan suatu objek pembentukan kota dalam skala yang luas. Tiga komponen 

Morfologi kota yaitu penggunan lahan, pola-pola jalan dan karakteristik 

bangunan. Morfologi merupakan bentuk ruang/penampakan fisik suatu wilayah 

yang dilihat dari struktur yang membentuk kenampakan tertentu.  Kenampakan 

suatu fisik morfologi tidak hanya mengacu pada bentuk, tetapi juga hubungan 

antar kawasan  (Dahal, Benner, d& Lindquist, 2017). 

Untuk mencari tahu suatu fenomena perkembangan dilihat dari pembahasan 

elemen pembentuk kota itu sendiri. Fenomena suatu perkembangan kota akan 

mencakup perkembangan elemen detail dan elemen tata bentuk kota atau bisa 

disebut townscape serta perkembangan aspek peraturan kota atau pranata kota. 

Dapat diketahui kedua aspek itu merupakan aspek fisik, yang baik secara 

langsung ataupun tidak langsung sangat dipengaruhi pada aspek non-fisik kota 

sebagai latar belakang suatu perkembangan kota.   

Kabupaten Sumbawa Barat yakni salah satu kabupaten yang ada di provinsi 

Nusa Tenggara Barat (NTB) yang menjadi daerah otonom baru sejak tahun 2003 

setelah mekar atau memisahkan diri dari Kabupaten Sumbawa, dan ditetapkan 

Kecamatan Taliwang sebagai Ibukota Kabupaten (Undang-Undang RI Nomer 30 

Tahun 200, Pasal 7). Yang dimana Perkotaan Taliwang memiliki wilayah Seluas 

5.749,22 Ha. Kabupaten Sumbawa Barat pada tahun 2003 hanya mencakup 5 

kecamatan, lalu pada tahun 2007 Kabupaten Sumbawa Barat mengembangkan 
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wilayahnya dari 5 kecamatan tersebut menjadi 8 kecamatan, dimana satu di 

antara 3 pembentukan kecamatan baru tersebut yakni hasil pemisahan dari 

Kecamatan Taliwang yakni Kecamatan Brang Ene (Perda Kabupaten Sumbawa 

Barat nomor 4, 5 dan 6 tahun 2007 tentang pembentukan Kecamatan Brang Ene, 

Poto Tano dan Maluk).   

Perkembangan Perkotaan Taliwang, sama halnya dengan pembangunan 

perkotaan yang lainnya, bisa dilihat dengan semakin banyaknya Kawasan 

terbangun dan adanya peningkatan jumlah penduduk. Karena keadaan tersebut, 

kebutuhan tata ruang dari tahun ke tahun semakin meningkat. Peningkatan 

kebutuhan ruang tersebut menyebabkan terjadinya perkembangan fisik 

perkotaan. Pertumbuhan fisik Perkotaan Taliwang berupa perubahan penggunaan 

lahan dari rawa, persawahan, rumput/tanah kosong menjadi areal terbangun. 

Perkembangan fisik meliputi pembangunan perumahan/permukiman, 

pembangunan gedung-gedung pemerintahan pelayanan umum, pembangunan 

jalan dan pembangunan sarana perekonomian (Yuliyana, Prof Dr. R. Rijanta, 

M.Sc). 

Perkembangan Perkotaan Taliwang didukung dengan ditetapkannya 

Taliwang sebagai ibukota Kabupaten Sumbawa Barat serta Perkotaan Taliwang 

ditetapkan menjadi Pusat Kegiatan Wilayah promosi (PKWp), (RTRW Nusa 

Tenggara Barat tahun 2009-2029). Dimana Perkotaan Taliwang berpotensi 

sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-impor yang mendukung pusat kegiatan 

nasional, berpotensi menjadi pusat kegiatan industri dan jasa yang melayani skala 

provinsi atau beberapa kabupaten, berpotensi bagaikan simpul transportasi yang 

melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten dan kawasan perkotaan yang 
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berada di pesisir yang berfungsi maupun berpotensi mendukung ekonomi 

kelautan nasional. Oleh karena kegiatan-kegiatan itu juga yang menyebabkan 

penduduk Perkotaan Taliwang bertambah serta aktivitas masyarakat meningkat 

di Perkotaan Taliwang. Peningkatan kegiatan di Perkotaaan Taliwang 

mengakibatkan semakin meluasnya perkembangan perkotaan atau meningkatnya 

perubahan pola penggunaan lahan. Tingginya perubahan pola penggunaan lahan 

akibat berkembangnya areal terbangun di Perkotaan Taliwang dapat diamati dari 

bertambahnya kawasan-kawasan terbangun yang semakin meluas. 

Dengan telah ditetapkannya Undang-Undang Nomor 30 tahun 2003 tentang 

pembentukan Kabupaten Sumbawa Barat di Provinsi Nusa Tenggara Barat, yang 

menetapkan Taliwang sebagai ibukota Kabupaten Sumbawa Barat. Dalam kaitan 

tersebut, Perkotaan Taliwang pada masa-masa yang akan datang diperkirakan 

akan mengalami perkembangan yang pesat baik sebagai pusat pemerintahan, 

perdagangan dan jasa dll. Kabupaten Sumbawa Barat menjadi daerah otonom 

baru sejak mekar dari Kabupaten Sumbawa pada tahun 2003, karena Kabupaten 

Sumbawa Barat menjadi daerah otonom baru, otomatis akan banyak pula 

dibangunnya sarana prasarana penunjang aktifitas seperti pembangunan 

perkantoran, pembangunan sarana pendidikan, pembangunan sarana perdagangan 

dan jasa, penggunaan lahan untuk permukiman, fasilitas sosial dan ruang terbuka 

hijau, pembangunan jalan dan lain-lain. Pembangunan ini tentunya akan 

membutuhkan ruang yang mampu mendukung pembangunan-pembangunan 

tersebut di Ibukota Kabupaten Sumbawa Barat yakni Perkotaan Taliwang.  

Alasan peneliti mengambil judul ini dan mengambil lokasi penelitian di 

Perkotaan Taliwang karena Perkotaan Taliwang sebagai kota pertumbuhan baru. 
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Perkotaan Taliwang juga memiliki wilayah yang tidak terlalu luas sementara 

pertumbuhan jumlah penduduk dan pertambahan kawasan terbangun cukup 

signifikan. Dimana pada tahun 2010 jumlah penduduk perkotaan Taliwang 

sebanyak 31.021 jiwa dan pada tahun 2021 berjumlah 39.699 jiwa, yang artinya 

terdapat pertumbuhan jumlah penduduk perkotaan taliwang dalam 11 tahun 

terakhir dengan total rasionya sebanyak 8.678 jiwa (penduduk BPS Kabupaten 

Sumbawa Barat). Kepadatan penduduk di perkotaan Taliwang pada tahun 2010 

yakni 166,45 jiwa/km² sedangkan pada tahun 2021 sebesar 272,15 jiwa/km² 

(Hasil SP2020 (September)). Bertumbuhnya jumlah dan kepadatan penduduk, 

otomatis jumlah rumah tangga juga akan bertambah, dimana jumlah rumah 

tangga di perkotaan Taliwang pada tahun 2010 sebanyak 6.914 dan pada tahun 

2021 sebanyak 9.872 (Proyeksi penduduk BPS Kabupaten Sumbawa Barat). 

Dapat dilihat dari data diatas bahwa perkembangan di Perkotaan Taliwang dari 

tahun ke tahun cukup signifikan. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian di Perkotaan Taliwang dengan judul tersebut.  

Maka dari itu diperlukan kajian pola perkembangan fisik perkotaan 

berdasarkan morfologi ruang kota di Perkotaaan Taliwang. Dengan 

memperhatikan penjelasan diatas maka peneliti mengangkat judul "Kajian Pola 

Perkembangan Perkotaan Berdasarkan Morfologi Kota di Perkotaan Taliwang".  

1.2  Rumusan Masalah 

Dapat dilihat dari latar belakang yang dijabarkan diatas maka dapat 

dirumuskan suatu masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana Morfologi Kota di Perkotaan Taliwang dari tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2021? 

2. Bagaimana pola perkembangan Perkotaan Taliwang dari tahun 2010 samapi 

dengan tahun 2021? 

1.3  Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Morfologi kota di Perkotaan Taliwang dari tahun 2010 

sampai  dengan tahun 2021. 

2. Untuk mengetahui pola perkembangan Perkotaan Taliwang dari tahun 2010 

sampai dengan tahun 2021. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitiann 

Ruang lingkup yang di gunakan pada penelitia ini yaitu mencakup keluasan 

materi dan ruang lingkup wilayah. Dimana Ruang lingkup wilayah tujuannya 

yaitu untuk membatasi lingkup wilayah kajian, sedangkan ruang lingkup materi 

tujuannya untuk menentukan materi pembahasan. 

1. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang Lingkup Wilayah dari penelitian ini adalah kawasan Perkotaan  

Taliwang, dimana administrasi perkotaan mencakup seluruh kelurahan yang 

ada di Perkotaan Taliwang. Perkotaan Taliwang meliputi 7 kelurahan yaitu 

Kelurahan Sampir, Kelurahan Menala, Kelurahan Telaga Bertong, Kelurahan 
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Kuang, Kelurahan Bugis, Kelurahan Arab Kenangan dan Kelurahan Dalam, 

dengan luas kurang lebih 5.749,22 Ha. 

2.  Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi pada penelitian ini adalah pola perkembangan 

Perkotaan Taliwang berdasarkan morfologi kota. Dalam hal ini terdapat dua 

variabel yaitu morfologi kota dan pola perkembangan perkotaan, dimana 

morfologi kota terdapat dua sub variabel yaitu penggunaan lahan dan pola 

jalan. Sementara pola perkembangan perkotaan terdapat enam variabel yaitu 

radial menerus, radial tidak menerus, radial tidak menerus, griddion 

menerus, radial konsentris menerus dan linier menerus. Variabel tersebut 

dianalisis menggunakan tiga analisis yaitu Analisis Time Series, Overlay dan 

Deskriptif untuk mendeskripsikannya. Penelitian ini membahas mengenai pola 

perkembangan Perkotaan Taliwang dan Morfologi Kota di perkotaan 

Taliwang dari tahun 2010 hingga tahun 2021 dalam jenjang waktu 5 tahun. 

1.5   Sistematik Pembahasan 

Dalam penyusunan penelitian ini dapat terbagi menjadi tiga bab, dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut. 

BAB I PEMBAHASAN 

Dalam bab ini mempersentasikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini yang dikemukakan yaitu tentang teori kota, teori perkembangaan 

kota, teori morfologi kota, teori bentuk kota, tinjauan terhadap perkembangan 

kota dan konsep kota dan perencanaan tataruang dalam islam. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian, 

metode pengolahan dan analisis data, definisi operasional dan kerangka pikir 

penelitian. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Terminologi Judul 

Terminologi Judul yaitu dimaksudkan untuk menafsirkan pengertian dan 

penjelasan dari setiap kata yang digunakan untuk menyusun kalimat dari judul 

penelitian, Adapun judul dari penelitian ini adalah “KAJIAN POLA 

PERKEMBANGAN PERKOTAAN BERDASARKAN MORFOLOGI 

KOTA DI PERKOTAAN TALIWANG” 

2.1.1 Kajian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mengkaji berarti 

belajar, memeriksa, menguji, meneliti, ataupun menelaah. Selain itu 

mengkaji yaitu memikirkan sesuatu hal lebih lanjut dan diharapkan dapat 

menciptakan  kesimpulan yang mengarah untuk membuat suatu perbuatan. 

Dalam mengkaji, memang tidak harus menghasilkan suatu kesimpulan. 

Namun lebih baiknya, jika hasil berpikir dapat membuat sesuatu yang 

berarti.  

2.1.2 Pola 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pola bisa berarti 

sebagai struktur (bentuk) yang tetap. 

2.1.3 Perkembangan 

Perkembangan yaitu susunan perubahan progresif yang terjadi sebagai 

dampak dari proses kematangan dan pengalaman dan terdiri atas serangkaian 

perubahan yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. 
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Menurut KBBI. Secara umum, perkembangan adalah proses 

berkembangnya sesuatu. 

2.1.4  Perkotaan 

Perkotaan ataupun zona perkotaan merupakan induk kota yang meliputi 

permukiman dan wilayah pengaruh di luar batas administratifnya yang berupa 

daerah pinggiran sekitarnya/wilayah sub urban. 

Dalam Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang 

Perkotaan merupakan wilayah yang kegiatan utamanya non pertanian dengan 

susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pemusatan 

dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan 

ekonomi 

2.1.5   Morfologi 

Secara sederhana, Markus Zahn (2006) memberi penjelasan kata 

morfologi  sebagai formasi sebuah objek bentuk kota dalam skala yang lebih 

luas. Morfologi sering digunakan untuk skala kota dan kawasan. Klarifikasi 

atau karakteristik dari formasi objek-objek bentukan fisik kota dalam skala 

kecil disebut tipologi. Istilah tipologi l digunakan untuk menafsirkan bentuk 

elemen-elemen kota seperti jalan, ruang terbuka, bangunan dan lain 

sebagainya. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Perkotaan 

Perkotaan ataupun wilayah perkotaan merupakan induk kota yang 

meliputi permukiman dan wilayah pengaruh di luar batas administratifnya 

yang berupa daerah pinggiran sekitarnya/wilayah sub urban. 

Jika dibandingkan dengan kota, penjelasan perkotaan (urban) lebih 

ekstensif karena membentuk suatu wilayah geografis yang melingkupi kota 

dengan wilayah mengelilinginya, dilihat berdasarkan sifat kekotaannya tidak 

dilihat berdasarkan batas administrasinya. Dalam hal ini, perkotaan dapat 

diartikan sebagai induk kota yang mencakup permukiman dan wilayah yang 

berpengaruh terhadap kota tersebut yang berada di luar batas administratifnya, 

yang berupa kawasan pinggiran sekitarnya/sub urban. 

Pengertian daerah perkotaan di Indonesia secara formal yaitu daerah 

yang mempunyai fungsi sebagai tempat perkotaan, permukiman, senstralisasi 

dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan 

ekonomi mempunyai kegiatan utama bukan pertanian (Undang-Undang No. 

24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang).  

Ditinjau berdasarkan statusnya, Kawasan perkotaan di Indonesia 

dibedakan atas :  

a. Kawasan perkotaan yang berstatus administratif Daerah Kota.  

b. Kawasan perkotaan yang memiliki bagian dari dua atau lebih daerah yang 

berbatasan. 

c. Kawasan perkotaan baru yang dimana hasil pembangunannya dapat 

mengubah kawasan perdesaan menjadi kawasan perkotaan. 

d. Kawasan perkotaan yang merupakan bagian dari Daerah Kabupaten. 
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Dalam pengertian secara geografis, kota dapat diartikan sebagai suatu 

wilayah atau tempat, dimana penduduknya tergolong padat, rumah tempat 

berbermukim mengelompok dan pekerjaan penduduknya yakni non-

pertanian. Beberapa penjelasan kota yaitu antara lain: 

1) Selaku ekonomi kota adalah wilayah dengan suatu kegiatan 

perekonomian yang beragam aktifitas usaha non-pertanian.  

2) Secara sosial budaya, kota yaitu wilayah dengan pergeseran dan 

perubahan pola sosial budaya yang sangat beaneka ragam  

3) Secara fisik, kota merupakan wilayah yang dimana bentuk lingkungan 

fisiknya didominasi oleh struktur bangunan  

4) Secara demografis, kota meupakan suatu wilayah yang terdapat 

sentralisasi atau konsentrasi penduduk yang sangat tinggi 

dibandingkan dengan wilayah sekitarnya 

5) Secara politis, administratif kota yaitu suatu lingkungan dengan 

batasan  kewenangan pemerintahan yang dibatasi oleh suatu batas 

wilayah administratif suatu kota 

2.2.2   Morfologi 

Morfologi yakni bagian dari salah satu ilmu arsitektur dan geografi, 

yang mengamati perubahan dari susunan fisik perkotaan yang berkaitan 

melalui arsitektur bangunan, sisitem persebaran, ruang terbuka dan 

infrastruktur perkotaan, dimana pendekatan morfologi kota berdasarkan 

kajian bentuk ruang kota mencangkup visual secara fisik, dan juga unsur non 
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fisik yang mempengaruhi perubahan ruang kota (Adimagistra & Wahjoerini, 

2020), sedangkan (Menurut Syafi’i, 2020) suatu peroses terbentuknya ruang 

dari yang sel terkecil hingga memunculkan sel baru yang berhubungan 

untuk membentuk organisasi. Dengan mengaitkan antara pembentukan dan 

pertumbuhan elemen fisik dan elemen non fisik yang melatar belakangi 

perwujudan bentuk ruang. 

Dalam beberapa literasi, morfologi dapat ditafsirkan sebagai sebuah 

ilmu yang mempelajari struktur susunan atau proses terbentuknya bentuk 

dari bagian, unsur-unsur, atau elemen-elemen. Menurut Loeckx dan 

Vermeulen dalam Adriani (2007), morfologi merupakan studi yang 

mengamati bagaimana setiap elemen satuan itu mengembangkan kota, 

bagaimana sebuah individual project berkontribusi pada collective project. 

Morfologi lebih kepada pembahasan tentang bagaimana ruang 

terbentuk, bagaimana susunan jajaran bangunan dan bagaimana terbentuk 

akibat susunan tersebut. Selain itu, Conzen (1962) dalam Yunus (2000) juga 

menjelaskan unsur yang sama dengan yang dikemukakan Smailes, yaitu land 

use, pola jalan dan karakteristik bangunan. 

Kajian morfologi kota yaitu suatu kajian ekspresi bentuk keruangan 

kota. Setiap kota akan tetap mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 

Perubahan dalam hal ini tidak hanya mencakup aspek fisik tetapi juga aspek-

aspek non-fisik (politik, sosial, budaya, teknologi, ekonomi) penduduk yang 

dapat mempengaruhi perubahan bentuk ruang kota. Sementara itu Smailes 

(1955) dalam Ivana dkk (2020) menekankan lingkup kajian morfologi 

meliputi: 
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1. Penggunaan Lahan (land use)  

Penggunaan lahan (land use) merupakan komponen pokok dalam 

pertumbuhan daerah. Komponen ini dianggap sebagai generator sistem 

aktivitas (activity system) yang berperan penting dalam menentukan pola 

dan arah perkembangan wilayah (Kaiser, 1995). Tata guna lahan sangat 

berdampak terhadap perwujudan fisik wilayah, terutama dalam 

menentukan pengembangan wilayah terbangun dan non terbangun. 

Memanfaatkan lahan yang sudah ada dengan cara efektif dan efisien 

untuk tujuan tertentu dan proses berkelanjutan disebut sebagai 

penggunaan lahan. Penggunaan lahan menunjukkan hubungan antara 

sirkulasi dengan kepadatan aktivitas atau fungsi didalam suatu ruang, 

dimana setiap ruang memiliki karakteristik penggunaan lahan yang 

berbeda-beda sesuai dengan daya tampungnya masing-masing. 

Menurut Warpani (1990) perkembangan tata guna lahan pada suatu 

wilayah dapat dilihat dari tiga bagian yaitu jenis kegiatan, intensitas lahan 

dan aksebilitas antar guna lahan, hal tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Jenis Kegiatan 

Jenis kegiatan bisa diliat dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang 

umum dan sudut pandang khusus dimana sudut pandang umun 

menyangkut pada penggunaannya (pemukman, industri dan komersial) 

dan sudut pandang khusus mengenai ciri tersebut yang lebih detail 

(daya dukung lingkungan luas dan fungsi). 

b. Intensitas Guna Lahan 
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Ukuran intensitas guna lahan yang dilihat yaitu perbandinga luas lantai 

per unit luas tanah dengan kepadatan bangunannya. 

c. Hubungan Antar guna Lahan 

Hubungan antar guna lahan sangat erat hubungannya dengan jaringan 

jalan. Jaringan jalan tersebut yang dapat menghidupkan suatu lahan 

dengan fungsi tertentu. 

2. Pola jalan (Lay Out Of Streets)  

Pola jalan pada kota merupakan salah satu unsur yang membentuk 

morfologi kota. Biasanya terwujud dalam bentuk grid dan natural. Peran 

jaringan jalan sebagai jalur penghubung memiliki dampak yang 

signifikan terhadap efisiensi dan efektifitas fungsi kawasan. Jaringan 

jalan sebagai representasi dari ruang publik dianggap sebagai generator 

inti dari vitalitas kawasan. 

Pola jaringan jalan dihasilkan melalui suatu proses yang panjang 

dan merupakan bagian atau kelanjutan dari pola sebelumnya. 

Topography kawasan sangat mempengaruhi pola jalan yang dapat 

berbentuk regular atau irregular (Carmona et.al, 2003). Menurut Yunus 

(2000), ada enam sistem tipologi jaringan jalan yang bisa digunakan 

untuk mengkaji perkembangan suatu ruang, yaitu: 

a. Sistem pola jalan organis; 

b. Sistem pola jalan radial kosentris; 

c. Sistem pola jalan bersudut siku atau grid; 
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d. Sistem pola jalan angular; 

e. Sistem pola jalan aksial; dan 

f. Sistem pola jalan kurva linier. 

g. Sistem pola jalan irregular/natural 

Selain itu, ada klasifikasi jaringan jalan yang diterapkan oleh 

pemerintah terhadap ruas jalan yang ada di Indonesia, mulai dari jalan 

protokol sampai dengan jalan lingkungan. Berikut ini klasifikasi jalan 

berdasar sifat dan pergerakan lalu lintas serta fungsinya (Perda Kota 

Semarang Nomor 6 Tahun 2004): 

a. Jaringan jalan arteri primer, menghubungkan antar pusat kegiatan 

nasional atau antaraa pusat kegiatan nasional dengan pusat 

kegiatan wilayah, dengan dimensi minimal 15 meter; 

b. Jaringan jalan kolektor primer yang menghubungkan antara pusat 

kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal, antar pusat 

kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah dengan 

pusat kegiatan lokal, dengan dimensi minimal primer 10 meter; 

c. Jaringan jalan lokal primer menghubungkan pusat kegiatan 

nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan 

wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antara pusat kegiatan 

lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan 

lingkungan, serta antar pusat kegiatan lingkungan, dengan 

dimensi minimal 7 meter; 
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d. Jaringan jalan lingkungan primer menghubungkan antar pusat 

kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam 

lingkungan kawasan perdesaan, dengan dimensi minimal 5 

meter; 

e. Jaringan jalan arteri sekunder, menghubungkan kawasan primer 

dengan kawasan sekunder kesatu, kawasan sekunder kesatu 

dengan kawasan sekunder kesatu, atau kawasan sekunder kesatu 

dengan kawasan sekunder kedua,dengan dimensi minimal 15 

meter; 

f. Jaringan jalan kolektor sekunder, menghubungkan kawasan 

sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan 

sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga, dengan 

dimensi minimal 5 meter; 

g. Jaringan jalan lokal sekunder menghubungkan kawasan sekunder 

kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan 

perumahan, kawasan sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke 

perumahan, dengan dimensi minimal 3 meter; dan 

h. Jaringan jalan lingkungan sekunder menghubungkan antar persil 

dalam kawasan perkotaan, dengan dimensi minimal 2 meter. 

3. Tipe-tipe dan Karakteristik Bangunan 

Unsur ini menggambarkan tipologi dalam kajian morfologi dan 

mampu dipelajari dalam dua bagiab, antara lain penataan massa serta 
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arsitektur bangunan. Penataan masa terkait dengan bagaimana bangunan 

tersebar didalam tapak kepadatan dan intesnsitasnya sementara 

arsitektur bangunan lebih perwujudan fisik ruang dan bangunan yang 

mempersentasikan budaya, sejarah dan kreatifitas suatu komunitas. 

2.2.3  Pengertian Perkembangan Perkotaan 

Perkembangan perkotaan adalah teknik yang dimana proses perubahan 

perkotaan dari satu keadaan ke keadaan lain dalam waktu yang berbeda. 

Tekanan perubahan keadaan tersebut biasanya didasarkan pada waktu yang 

berbeda dan untuk menganalisis ruang yang sama. Perkembangan kota menurut 

J.H. Goode dapat dibagi menjadi empat kategori: kemajuan teknologi, 

penguasaan alat atau lingkungan, kemajuan masyarakat dan kemajuan dalam 

organisasi (Daldjoeni, 1998). 

Pertumbuhan pada Suatu wilayah dilihat dari perkembangan baik fisik 

maupun non fisik yang antara lain kondisi sosial ekonomi masayarakat yang 

dipengaruhi banyak hal yang bersifat internal, berupa potensi wilayah, ataupun 

faktor eksternal, dengan hubungan interkasi antar wilayah disekitarnya (Kamus 

Tata Ruang (1997) dalam Putriyani & Djoko, 2013). 

Roger Trancik (1986), mengatakan terdapat beberapa aspek yang menjadi 

masalah dasar dalam perkembangan kawasan perkotaan, yaitu: 

a. Bangunan perkotaan diperlakukan menjadi objek yang terpisah dari pada 

menjadi bagian dari pola yang lebih besar; 

b. Keputusan terhadap perkembangan kawasan perkotaan berdasarkan 

rencana-rencana yang sifatnya dua dimensi saja tanpa banyak 
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memperhatikan hubungan antara bangunan serta ruang yang terbentuk 

yang sebetulnya bersifat tiga dimensi. 

c. Kurang memahami suatu perilaku manusia, pada dasarnya, perkembangan 

perkotaan perlu dilihat dari dua aspek, yaitu dari perkembangan secara 

kuantitas dan secara kualitas. 

Perkembangan kota bisa dilihat dari aspek zona yang berada pada wilayah 

perkotaan. Menurut teori yang dikemukakan oleh Bintarto dalam Yunus 

(2000), pertumbuhan sebuah kota dapat dilihat dari bagaimana lahnnya 

digunakan dan kemudian membentuk ruang pada zona perkotaan.  

Dilihat dari skema Branch, menggambarkan enam pola perkembangan suatu 

kota yaitu: 

 

Gambar 2.1 Pola Umum Suatu Perkembangan Perkotaan 

        (Sumber: Branch 1996 : 52 dalam Yunus 2000) 
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Jika perkotaan mengalami pertabahan jumlah peduduk maka akan terjadi 

peningkatan kebutuhan kehidupan dalam as pek ekonomi, sosial, budaya dan 

teknologi dimana hal tersebut mengakibatkan semakin meningkatnya 

kebutuhan ruang perkotaan yang lebih besar. 

2.2.4   Cara Perkembangan Kota 

Sejak ada kota terjadi pula perkembangannya, gerak perkembangan 

suatu kota pada dasarnya baik dan alamiah karena perkembangan itu 

merupakan ekspresi dari perkembangan penduduk atau masyarakat di dalam 

kota tersebut. Kota bukanlah suatu hal yang bersifat statis karena memiliki 

kaitan yang erat dengan kehidupan yang dilakukan dalam dimensi keempat 

yaitu waktu. 

Secara teori diketahui tiga cara perkembangan dasar didalam suatu 

kota, yaitu perkembangan vertikal, horizontal dan interstisial dengan rincian 

seperti gambar dibawah ini: 

a.  Perkembangan horizontal  

Perkembangan horizontal berkembang dengan cara mengarah ke luar. 

Artinya, daerahnya bertambah, tetapi ketinggian dan kuantitas lahan 

terbangun (coverage) tetap sama. Perkembangan dengan cara tersebuts 

sering terjadi dipinggir kota, dimana lahan masih lebih murah dan dekat 

jalan raya yang mengarah ke kota (dimana banyak keramaian). 
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Gambar 2.2 Perkembangan Horizontal 

 (Sumber: Markus Zahnd, Perancangan Kota Secara Terpadu) 

b.  Perkembangan Vertikal 

Perkembangan vertikal yaitu cara perkembangannya mengarah ke 

atas. Yang artinya, daerah pembangunan dan kuantitas lahan tebangun 

tetap sama, sedangkan ketinggian bangunan-bangunan bertambah. 

Perkembangan dengan cara ini sering terjadi di pusat kota (dimana harga 

lahan mahal) dan pusat-pusat perdagangan yang memiliki potensi ekonomi. 

 

  Gambar 2.3 Perkembangan Vertikal 

(Sumber: Markus Zahnd 1999 dalam Budiharjo 2011, Perancangan 

Kota Secara Terpadu) 
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c.   Perkembangan Interstisial 

Cara perkembangannya bergerak ke dalam. Artinya, daerah dan 

ketinggian bangunan-bangunan rata-rata tetap sama, sedangkan kuantitas 

lahan terbangun (coverage) bertamabah. Perkembangan dengan cara ini 

sering terjadi di pusat kota dan antara pusat kota dan pinggir kota yang 

kawasannya sudah dibatasi dan hanya dapat dipadatkan. 

 

   Gambar 2.4 Perkembangan SecaraInterstisial 

(Markus Zahnd 1999 dalam Budiharjo 2011, Markus Zahnd, 

Perancangan Kota Secara Terpadu) 

2.2.5   Faktor Penyebab Perkembangan Kota 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan yang 

bekerja disuatu kota yaitu dapat mengembangkan dan menumbuhkan kota 

pada suatu arah tertentu. Menurut Rahardjo (1989). Faktor manusia, kegiatan 

manusia dan pola pergerakan merupakan tiga faktor utama yang sangat 

menentukan pola pertumbuhan dan perkembangan kota.  
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Manifestasi keruangan morfologi kota secara umum dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu bentuk kompak dan bentuk non kompak (Yunus, 2000). 

a. Bentuk-Bentuk Kompak 

Bentuk kompak memiliki tujuh macam bentuk, yaitu: 

1) Bentuk menyerupai bujur sangkar (thesquare cities) 

Bujur sangkar memperlihatkan sesuatu yang murni dan rasionil, 

yaitu bentuk yang statis, netral dan tidak mempunyai arah 

tertentu. Kota ini memiliki bentuk persegi yang ditandai 

sdengan pertumbuhan pada sisi-sisi jalur transportasi. Ini juga 

memiliki peluang untuk berkembang ke segala arah, yang 

membuatnya relatif seimbang. 

 
Gambar 2.5 Kota berbentuk menyerupai bujur sangkar 

(Sumber: Nelson, 1908 dalam 

Yunus 2000) 

 

2) Bentuk Menyrupai Kipas (fan shaped cities) 

Bentuk ini sebenarnya merupakan bentuk yang sebagian 

lingkaran 
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Gambar 2.6 Kota berbentuk kipas 

(Sumber: Nelson, 1908 dalam Yunus 

2000) 

Dalam hal tersebut, kearah luar lingkarang kota yang 

bersangkutan mempunyai perkembangan yang relatif seimbang. 

Oleh karnanya tertentu pada bagian-bagian lainnya terdapat 

hambatan perkembangan areal kekotaanya. 

3) Bentuk Menyerupai Persegi Panjang (the rectangular cities) 

Merupakan bentukan kota yang diamana pertumbuhannya 

melebar dan memanjang sedikit lebih besar, hal ini  dikarenakan 

adanya halangan fisik terhadap perkembangan area kota di satu 

sisi.  

 

Gambar 2.7 Kota berbentuk menyerupai persegi panjang 

(Sumber: Nelson, 1908 dalam Yunus 2000) 
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Hambatan-hambatan tersebut dapat berupa seperti lereng yang 

terjal, perairan, gurun pasir, hutan, dan lainsebagainya. 

4) Bentuk Menyerupai Pita (ribbon shaped cities) 

Bentuk ini terlihat adanya jalur memanjang (jalur transportasi) 

yang lebih dominan dalam mempengaruhi perkembangan area 

perkotaannya, serta terhambatnya perluasan areal kesamping.  

 

 

Gambar 2.8 Kota berbentuk pita 

(Sumber: Nelson, 1908 dalam 

Yunus 2000) 

5) Bentuk Menyerupai Bulat (rounded cities) 

Bentuk kota ini yaitu bentuk paling ideal dari pada suatu kota. 

Hal ini disebabkan karena kesempatan perkembangan 

“seimbang” dan berkembangnya kearah luar. Dimana jarak dari 

pusat kota ke arah luarnya sama. Serta tidak adanya kendala-

kendala fisik pada sisi-sisi luar kotanya.  
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Gambar 2.9 Kota berbentuk menyerupai Bulat 

(Sumber: Nelson, 1908 dalam Yunus 2000) 

6) Bentuk Menyerupai Gurita/bintang (octopus shapedcities) 

Dimana bentuk ini memiliki bentuk dominan seperti 

dalam“ribbon-shaped city”. Hanya saja, pada bentuk ini/gurita 

jalur transportasi tidak hanya memilikisatu arah saja, tetapi 

beberapa arah kebagian luar kota. Hal tersebut dimungkinkan 

apabila daerah “hinterland” dan daerah pingirannya tidak 

memberikan halangan fisik yang sangat berarti terhadap 

perkembangan area kotanya 

 

    Gambar 2.10 Kotaberbentuk menyerupai 

Gurita (Sumber: Nelson, 1908 dalam Yunus 

2000) 

7) Bentuk Menyerupai Tidak berpola (Unpattern cities) 

Kota seperti ini yaitu kota yang terbentuk pada daerah dengan 

kondisi geografis yang begitu khusus. Kota tersebut telah 

menciptakan latar belakang dengan berbagai macam kendala-

kendala pertumbuhan sendiri. 
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Gambar 2.11 Kota berbentuk yang tidak berpola 

(Sumber: Nelson,1908 dalam Yunus 2000) 

b. Bentuk Tidak Kompak 

Bentuk-bentuk area yang tidak kompak yaitu dapat dianggap 

sebagai kawasan perkotaan tunggal yang terbagi menjadi beberapa 

Kawasan perkotaan berdasarkan tampilan luarnya yang non urban.  

Pemisahan tersebut dapat juga  merupakan kenampakan topografi 

ataupun kemampuan agraris. Berikut beberapa contoh dapat 

dikemukakan antara lain: 

1) Bentuk Yang Berantai (chained cities) 

Kota seperti ini yaitu merupakan bentuk terpisah, tetapi hanya 

ditemukan disepanjang rute tertentu, kseolah-olah kota ini 

merupakan mata rantai yang dihubungkan oleh rute/jalan 

transportasi. 
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Gambar 2.12 Bentuk yang berantai 

(Sumber: Nelson, 1908 

dalamYunus 2000) 

2) Bentuk Yang Terpecah (fragment cities) 

Kota jenis seperti ini pada awal perkembangannya mempunyai 

bentuk yang kompak dalam skala lingkup wilayah yang kecil.  

 

 

 

 

Gambar 2.13 Bentuk yang Terpecah 

(Sumber: Nelson, 1908 dalam Yunus 2000) 

3)  Bentuk Yang Terbelah (split cities) 

Jenis kota seperti ini yaitu kota yang kompak, tapi berhubung 

ada perairan yang lumayan lebar membelah kotanya, maka 

seolah-olah kota tersebut terdiri dari dua bagian yang terpisah. 

Dua bagian ini dihubungkan oleh suatu jembatan serta “ferry”.  
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Gambar 2.14 Bentuk yang terbelah 

(Sumber: Nelson, 1908 dalam Yunus 2000) 

4) Bentuk Satelit (stellarcities) 

Dalam wilayah seperti ini terjadinya penggambungan antara kota 

besar atau utama dengan kota-kota satelit disekitarnya, sehingga 

kenampakan morfologi kotanya mirip “telapak katak pohon” 

dimana pada ujung jari-jarinya terdapat bulatan-bulatan.  

 

Gambar2.15 Bentukan satelit 

(Sumber:Nelson,1908dalamYunus2000) 

Sifat dan karakteristik bentuk suatu kota telah menjadi 

perhatian bagi para pendidik, profesi dan peneliti untuk 

mengamatinya. Geografi, Antrapologi dan Arsitektur 

merupakan tiga disiplin ilmu yang tertarik di dalam 

mempelajari hasil fenomena pertumbuhan dan 

perkembangan suatu kota. kerangka pikir tiga ilmu ini dapat 

digunakan untuk mencaritahu bentuk struktur fisik dan 

perkembangan kota dari cabang ilmu lainnya, seperti 
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perencanaan kota (urban planing) dan perancangan kota 

(urban design). Kedua cabang ilmu ini mengartikan bentuk 

kota sebagai suatu struktur bangunan dan ruang yang nyata 

dan sebagai aspek dari kehidupan masyarakat yang 

intangible atau tidak nyata dari suatu kota. (Bambang 

Heryanto, roh dan citra kota (2011 ;13)) 
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2.3 Sintesa Pustaka  

Setelah melakukan tinjauan teori, langkah selanjutnya melakukan 

penyusunan variabel-variabel atau faktor yang akan diamati dalam penelitian. 

Variabel merupakan suatu sifat yang mempunyai variasi nilai. Dalam penelitian 

ini variabel dibangun berdasarkan teori yang berkaitan dengan pola 

perkembangan fisik perkotaan. Berikut adalah tabel sintesa pustaka: 

2.1 Sintesa Pustaka 

Sumber  Variabel  Sub Variabel 

Smailes, (1955) 

dalam Yunus 

(2000) 

Morfologi kota 

 Penggunaan lahan 

 Pola Jalan 

 Tipe dan karakteristik 

bangunan 

 

Branch (1996:52) 

dalam Yunus 

(2000) 

 Pola perkembangan 

perkotaan  

 

 Radial menerus 

 Radial tidak menerus 

 Radial tidak menerus 

 Griddion menerus 

 Radial konsentris menerus 

 Linier menerus 

Sumber: Pengolahan Data, 2022 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

 

     Peneliti 

 

Judul Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

 

Variabel Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

  Andi Hasdaniati Studi pola 

perkembangan 

perkotaan 

berdasarkan 

morfologi ruang di 

Kota Bentaeng 

 Untuk mengetahui 

perkembangan 

fisik ruang Kota 

Bentaeng 

 Untuk Mengetahui 

pola 

perkembangan 

Kota Bentaeng 

berdasarkan 

morfologi ruang 

 

 Aspek fisik dasar Kota Bentang 

yaitu berupa kondisi tofografi dan 

kemiringan lereng, kondisi 

klimatologi, kondisi geologi dan 

jenis tanah. 

 Aspek fisik ruang Kota bentaeng 

yaitu berupa penggunaan lahan di 

Kota Bentaeng secara umum. 

 Aspek kependudukan beupa 

jumlah dan perkembangan 

penduduk, penduduk yang 

pengelompokkan umur dan 

jumlah penduduk berdasarkan 

mata pencaharian. 

 Perkembangan fisik ruang Kota Bantaeng yang 

terjadi dari tahun 2004, tahun 2009 dan tahun 2013 

yang serta dominan mengalami perubahan yaitu 

lahan persawahan, sedangkan lahan yang mengalami 

perkembangan pesat yaitu lahan permukiman. Kota 

Bantaeng tidak banyak mengalami perubahan dimana 

luas lahan yang mengalami perubahan sebanyak 

175,44 Haatau 18,75% dari luas Kota Bantaeng 

sedangkan luas lahan yang tidak mengalami 

perubahan sebanyak 760,28 Ha atau 81,25%. 

Perkembangan fisik ruang Kota Bantaeng saat ini 

juga mengarah ke wilayah pesisir bagian selatan Kota 

Bantaeng dimana sudah dilakukan reklamasi pantai 

seluas 6,96 Hadan saat ini sudah dibangun rumah 

sakit bersifat Internasional, balai-balai pertemuan, 

serta tempat wisata dan lapangan olahraga. 

 Berdasarkan morfologi Kota Bantaeng maka pola 

perkembangan Kota Bantaeng  dalam sepuluh tahun 

terakhir memperlihatkan suatu kecenderungan 

perkembangan berpola linier yang mengikuti jalur 
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jalan poros dari arah barat dan timur. Perkembangan 

Kota Bantaeng saat ini juga mengarah kewilayah 

pesisir bagian selatan Kota Bantaeng. 

Chntya 

Putriyani Alie 

dan 

Djoko 

Swandono 

Pengaruh 

perkembangan 

perkotaan terhadap 

morfologi kampung 

kauman Kota 

Semarang 

 

Untuk mengetahui 

pengaruh dari 

perkembangan 

perkotaan Kota 

Semarang terhadap 

morfologi Kampung  

Kauman, sehingga 

Kampung Kauman 

sebagai kawasan 

budaya Kota 

Semarang dapat 

tetap bertahan 

dengan ciri khasnya 

dalam menghadapi 

perkembangan yang 

terjadi disekitarnya 

 Perkembangan Kota 

Semarang 

 Morfologi Kampung Kauman 

Kota Semarang 

 Mengidentifikasi pengaruh 

dari perkembangan perkotaan 

Kota Semarang terhadap 

morfologi Kampung Kauman 

 Perkembangan Kota Semarang; 

untuk  perkembangan  Kota  Semarang yaitu 

perkembangan  kota secara interstisial dimana terjadi 

peningkatan kuantitas lahan terbangun. Persebaran 

lahan  terbangun  banyak  terdapat  di bagian timur-

utara yang merupakan pusat Kota Semarang. Pusat 

Kota Semarang masuk kedalam beberapa BWK, 

salah satunya adalah BWKI yang berperan sebagai 

tujuan utama aktivitas perkotaan/pusat kota dengan 

konsentrasi aktivitas yaitu perdagangan dan jasa 

serta perkantoran baik skala kota maupun regional, 

fungsi budaya, maupun permukiman.  Kecamatan  

Semarang Tengah dimana Kampung Kauman masuk 

kedalam wilayah administrasinya juga termasuk 

dalam Bagian Wilayah Kota (BWK) I sehingga 

pemanfaatan lahan juga didominasi oleh kegiatan 

perkotaan. Sementara ditinjau dari hirarki jalannya, 

maka  jalan di Kecamatan Semarang Tengahyang 

melewati Kampung Kauman adalah   jaringan   jalan   

arteri   sekunder, yaitu Jalan Pemuda. Hal ini 

kemudian yang dapat membawa pengaruh terhadap 
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Kampung Kauman. 

 Morfologi     Kampung     Kauman     Kota 

Semarang; Kampung Kauman merupakan kawasan 

perkampungan dengan pola kampung radial terkait 

dengan lokasinya dekat dengan jalan. Kampung 

Kauman memiliki jumlah lahan terbangun yang 

lebih banyak dibandingkan  lahan  non  terbangun, 

dengan pemanfaatan lahan  yang didominasi untuk 

kegiatan permukiman, serta kegiatan perdagangan 

dan jasa. Kampung Kauman memiliki struktur ruang 

yang berbentuk radial konsentris dimana jalan  

memiliki   fungsi  penting   sebagai pusata ktivitas 

Kampung Kauman, yaitu Jalan Kauman. Sementara 

bentuk bangunan-bangunan di Kampung Kauman 

memiliki ciri arsitektur yang khas. Bangunan yang 

berbatasan langsung dengan jalan raya yang 

memiliki fungsi sebagai pertokoan memiliki bentuk 

bangunan dengan tipe blok dengan luasan bangunan 

yang lebih besar dibandingkan dengan yang berada 

dibagian dalam Kampung Kauman dengan tipe 

bangunan berupa  bangunan  rumah  tipe  lama 

maupun tipe jawa. 

 Pengaruh dari perkembangan perkotaan Kota 

Semarang terhadap morfologi Kampung Kauman: 
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Pemanfaatan lahan atau fungsi bangunan di Kampung 

Kauman mengalami perubahan seiring dengan 

perkembangan Kota Semarang yang terjadi 

disekitarnya. Perubahan pemanfaatan  lahan  ini  

terjadi terutama pada bangunan-bangunan dengan  

fungsi awalnya sebagai tempat tinggal atau hunian. 

Fungsi bangunan-bangunan  ini berubah fungsi  

menjadi  fungsi  campuran dimana masih terdapat 

fungsi hunian ditambah dengan fungsi sebagai 

tempatusaha/dagang, maupun perubahan fungsi 

secara keseluruhan sebagai tempat usaha/dagang baik 

berupa barang maupun jasa. 

Pengaruh perkembangan perkotaan terhadap pola 

jaringan jalan di Kampung Kauman secara fisik tidak 

signifikan. Pengaruh lebih banyak terlihat pada jalan-

jalan yang berhubungan langsung dengan jalan- jalan 

perkotaan. Kota Semarang ditinjau dari peningkatan 

aktivitas. Sementara jalan-jalan di bagian dalam 

Kampung Kauman tidak terlalu mendapatkan 

pengaruh. Pengaruh perkembangan perkotaan 

terhadap tipe bangunan di Kampung Kauman banyak 

mengikuti perubahan pemanfaatan lahan, perubahan 

pemanfaatan lahan yang terjadi di Kampung Kauman 

juga bersamaan dengan terjadinya perubahan tipe 
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bangunan yang ada di Kampung Kauman.   
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Peneliti, Tahun Judul Penelitian Tujuan Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Mentari Adhika 

Putri, Murtanti 

Jani Rahayu dan 

Rufia Adisetyana 

Putri 

Bentuk 

kenampakan fisik 

(morfologi) 

kawasan 

permukiman 

diwilayah 

pinggiran selatan 

kota surakarta 

 

Untuk mengetahui 

bentuk morfologi 

kawasan permukiman 

urban fringe selatan Kota 

Surakarta 

 

 Penggunaan lahan 

 Pola jaringan jalan 

 bangunan (pola dan 

kepadatan) 

 

 Bentuk morfologi kawasan permukiman wilayah 

pinggiran selatan Kota Surakarta diidentifikasi dari 

tiga komponen. Komponen tersebut yaitu 

penggunaan lahan campuran, dan pola komersial 

memita, pola jalan spinal (bercabang), kepadatan 

terpusat pada jaringan jalan utama, dan pola 

bangunan heterogen. Kenampakan tersebut 

menunjukkan bentuk morfologi gurita. Bentuk 

morfologi gurita pada kawasan permukiman 

wilayah pinggiran selatan kota Surakarta memiliki 

tiga bagian utama yaitu inti, kerangka, dan badan. 

Inti bentuk gurita berada sepanjang jalan utama 

dengan penggunaan lahan komerssial dan 

kepadatan tinggi. Kerangka berbentuk spinal atau 

cabang dengan dimensi berjenjang dan badan 

morfologi berkembang sekitar pusat kawasan 

hingga mengikuti pola jaringan jalan. Bentuk 

morfologi gurita kawasan permukiman wilayah 

pinggiran selatan Kota Surakarta diharapkan dapat 

menjadi masukan pembangunan dan perencanaan 

kawasan wilayah pinggiran kedepannya.  
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Peneliti, Tahun Judul Penelitian Tujuan Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Intan Dewita 

Sari, Drs. 

Acham 

Wismoro, 

ST,.M.T, dan  

Novhi Maulida 

NIh'mah,ST,.M.

Sc 

Pola 

perkembagan 

kawasan 

perkotaan di 

Kabupaten 

Maluku 

Tenggara 

Barat 

 

Untuk mengetahui 

dan 

menggambarkan 

pola Perkembangan 

kawasan perkotaan 

Kabupaten Maluku 

Tenggara Barat 10 

tahun terakhir 

 perkembangan penggunaan 

lahan kawasan perkotaan 

 struktur ruang perkotaan 

 Pola persebaran permukiman di Kabupaten 

Maluku Tenggara Barat dari aspek bentuk 

persebaran kelompok permukiman, Kabupaten 

Maluku Tenggara Barat membentuk pola 

persebaran kelompok permukiman memanjang, 

pola persebaran kelompok permukiman sejajar, 

yang membedakan luas perkembangan antar 

kecamatan seperti yang terlihat pada 

perkembangan Kecamatan Tanimbar Selatan 

lebih pesat dan memiliki perkembangan fungsi 

penggunaan lahan seperi sarana prasarana serta 

kawasan perdagangan dan jasa lebih luas yang 

dapat memberikan pelayanan bagi kecamatan 

lainnya. Berdasarkan morfologi perkotaan 

Maluku Tenggara Barat pada 5 wilayah 

penelitian  

Peneliti  Judul 

Penelitian 

Tujuan Penelitian 
Variabel penelitian Hasil Penelitian 
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Ivana Clarita 

Wohos, R. J. 

Poluan, 

Aristotulus E 

Tungka 

 

Morfologi Ruang Di 

Kota Tomohon 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

perubahan 

penggunaan lahan di 

Kota Tomohon dan 

menganalisis bentuk 

morfologi Kota 

Tomohon 

 Penggunaan Lahan 

 Pola Jalan 

 Tipe-tipe dan karakteristik 

bangunan 

 Berdasarkan analisis penggunaan lahan 

menggunakan peta time series di Kota 

Tomohon, penggunaan lahan kota Tomohon 

pada tahun 2003 yaitu 14788.60 ha, pada 

tahun 2011 yaitu 14.830.85 ha dan pada 

tahun 2019 menjadi perubahan penggunaan 

lahan dari tahun 2003 sampai tahun 2019 

yaitu 14894,20 ha. 

 Perubahan penggunaan lahan di 

dominasikan dari ruang terbuka hijau dan 

sawah menjadi permukiman serta 

perdagangan umum atau pertokoan. 

Perubahan penggunaan lahan terbesar terjadi 

pada fungsi ruang terbuka hijau dimana pada 

tahun 2003 ruang terbuka hijau seluas 

2722.2 ha dengan presentase 77.63 % dan 

pada tahun 2019 menjadi 11155.52 ha 

dengan presentase 74.90 % yang disebabkan 

oleh kebutuhan fungsi permukiman tiap 

tahunnya mengalami peningkatan. 

Peningkatan perubahan penggunaan lahan 

terjadi pada tahun 2003 dan pada tahun 2019 

yaitu 653.26 ha. 
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 Dalam karakteristik bangunan kota tomohon 

di dominasi oleh bangunan semi permanen 

dengan fungsi tempat tinggal dengan tinggi 

bangunan ±5 m dan diikuti oleh fungsi 

perdagangan dan pertokoan dengan tinggi 

bangunan yaitu ±8 m. Peningkatan jumlah 

bangunan tertinggi yaitu kecamatan 

Tomohon Utara dengan jumlah bangunan 

pada tahun 2003 ± 6579 bangunan dan pada 

tahun 2019 jumlah bangunan mencapai ± 

7327 bangunan. Peningkatan jumlah 

bangunan terendah yaitu kecamatan 

Tomohon Timur dengan jumlah bangunan 

pada tahun 2003 ± 2759 bangunan dan 

pada tahun 2019 jumlah bangunan 

mencapai ± 2871 bangunan. Berdasarkan 

hasil dan teknik analisis morfologi ditinjau 3 

komponen yaitu penggunaan lahan, pola 

jaringan jalan, dan karakteristik bangunan, 

maka bentuk morfologi Kota Tomohon yaitu 

bentuk terpecah didasari karena permukiman 

kota Tomohon berpusat pusat di kawasan 

permukiman tertentu. Dalam hal ini ada 

kawasan tertentu yang akan mengalami 
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perkembangan yang relative pesat menjadi 

kawasan permukiman namun akan 

mengalami hambatan seperti daerah kawasan 

resapan air yang berada di wilayah 

kecamatan Tomohon Utara dan Tomohon 

Timur, kawasan rawan bencana gunung 

berapi yang berada di wilayah kecamatan 

Tomohon Utara dan kecamatan Tomohon 

Timur. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Perkotaan Taliwang yang 

telah ditetapkan dalam Perda RDTR kawasan Perkotaan Taliwang. Lingkup 

ruang Perkotaan Taliwang berdasarkan aspek administratif dan fungsional 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Barat Nomor 12 Tahun 

2016 tentang rencana detail tata ruang dan peraturan zonasi kawasan Perkotaan 

Taliwang, Perkotaan Taliwang meliputi 7 kelurahan yaitu Kelurahan Arab 

Kenangan, Kelurahan Bugis, Kelurahan Dalam, Kelurahan Kuang, Kelurahan 

Menala, Kelurahan Sampir dan Kelurahan Telaga Bertong, dengan luas kurang 

lebih 5.749,22 Ha. Secara administrasi Perkotaan Taliwang berbatasan dengan: 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Banjar, Desa Batu Putih (Kecamatan 

Taliwang) dan Desa Ai Suning (Kecamatan Seteluk). 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sermong, Desa Tamekan (Kecamatan 

Taliwang), Desa Mura (Kecamatan Brang Ene) dan Desa Desa Beru 

(Kecamatan Brang Rea). 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Labuhan Lalar (Kecamatan 

Taliwang). 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Alas. 

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

  Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2019), metode penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

menggunakan time series dan overlay untuk melihat perkembangan dan bentuk 

kota di Perkotaan Taliwang. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif, dimana hasil dari analisis time series dan overlay dapat di 

deskripsikan atau digambarkan secara sistematis, faktual dan akurat.  
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

a. Data primer merupakan data yang didapatkan survei lapangan. Adapun jenis 

data yaitu kondisi fisik Perkotaan Taliwang. 

b. Data skunder merupakan pengumpulan data yang didapatkan melalui 

kantor/ instansi dalam bentuk rekapan data maupun deskriptif mencakup 

aspekfisik suatu wilayah seperti land use, jumlah penduduk dan 

perkembangan Kota Taliwang serta peta-peta yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Instansi/kantor yang terkait yaitu seperti Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten Sumbawa Barat, BAPPEDA Kabupaten Sumbawa Barat, 

Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Kabupaten 

Sumbawa Barat, Dinas Perumahan dan Permukiman Kabupaten Sumbawa 

Barat  

c. Literatur yaitu data yang diperoleh melalui jurnal maupun internet yang 

berkaitan dengan morfologi kota dan pola perkembangan perkotaan. 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu gejala yang menjadi fokus penelitian yang 

hendak untuk diamati kemudian diukur secara kualitatif dan kuantitatif. Berikut 

ini variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

No Varibel Sub Variabel Sumber 

 

1. 

 

 

 

Morfologi kota 

 Penggunaan Lahan 

 Pola Jalan 

 Tipe dan karakteristik 

bangunan 

 

Smailes (1955) 

dalam Yunus 

(2000) 

 

 

 

2.  

 

 

Pola perkembangan 

perkotaan  

 Radial menerus 

 Radial tidak menerus 

 Radial konsentris menerus 

 Griddion menerus 

 Radial Menerus 

 Linier menerus 

 

 

Branch (1996:52) 

dalam Yunus 

(2000) 
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3.5 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

3.5.1   Analisis Overlay 

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan yaitu Suatu proses 

tumpang tindih sekitar dua ataupun lebih layer tematik atau overlay untuk 

memperoleh hasil gabungan baru sesuai dengan yang dipergunakan. Analisis 

tersebut digunakan untuk mencari tahu perkembangan fisik ruang di Perkotaan 

Taliwang. Dengan melakukan tumpang tindih/ overlay peta maka kita bisa 

melihat wilayah mana saja yang mengalami perkembangan pembangunan di 

Perkotaan Taliwang. 

 

 

   Gambar 3.1. Proses Overlay Peta 

(Sumber: ArcGIS 9.2) 

Dari gambar tersebut bisa dilihat bahwa terdapat empat layer data 

tematik yang dioverlay yakni (layer peta sungai, layer peta jalan, layer peta 

tataguna lahan dan layer peta dasar (topografi)), diamanakan menghasilkan 

suatu peta tematik melalui hasil tumpang tindih dari data yang dimasukan. 

3.5.2   Analisis Deskriptif (Content Analisis) 

Analisa deskriptif dipergunakan untuk menganalisis data dengan melihat 

atau mengambarkan keadaan suatu wilayah penelitian sesuai data yang 

didapatkan, Oleh sebab itu itu, analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pola perkembangan Perkotaan Taliwang. 

3.5.3   Analisis Time Series  

 Time series atau runtun waktu adalah sekumpulan citra satelit yang 

diambil dari lokasi yang sama pada waktu yang berbeda. 
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3.6. Definisi Operasional 

Dilakukan demi memudahkan pembahasan serta sekaligus menyatukan 

berbagai pendapat dengan pihak lain yaitu : 

1.   Perkembangan Kota 

Perkembangan suatu kota yang dimaksud pada penelitian ini yaitu 

pertumbuhan fisik di Perkotaan Taliwang. 

2.   Morfologi 

Mengkaji suatu morfologi di Perkotaan Taliwang yaitu kondisi ruang di 

Perkotaan Taliwang seperti land use  di Perkotaan Taliwang. 

3. Pola 

Merupakan struktur (bentuk) serta model yang memiliki keteraturan, baik 

dalam desain maupun gagasan abstrak. Unsur pembentuk pola disusun secara 

berulang dalam aturan tertentu sehingga dapat diperkirakan kelanjutannya.



 

 
48 

 

3.7 Desain Survey 

Tabel 3.2 Desain Survey Penelitian 

No Tujuan Variabel Sub Variabel 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Data Yang Diperoleh Bentuk Data Analisis Data 

1 

 

Untuk mengetahui 

Morfologi kota di 

Perkotaan Taliwang  

Morfologi kota 

 Penggunaan lahan 

 Pola jaringan Jalan 

 Tipe dan karakteristik 

bangunan 

Survey Primer, 

Sekunder dan 

Literatur 

Citra Satelit tahun 2010 

sampai dengan 2021 

dalam rentan waktu 5 

tahun. 

 

 Pemetaan 

 Analisis Time 

Series 

 Analis 

Overlay 

(ArcGIS) 

 Analisis 

Deskriptif 

 

2 
Untuk mengetahui pola 

perkembangan Perkotaan 

Taliwang  

Pola 

perkembangan 

perkotaan 

 Radial menerus 

 Raddial tidak menerus 

 Radial tidak menerus                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

 Griddion menerus 

 Radial konsentris 

menerus 

 Linier menerus 

Survey Primer, 

Sekunder dan 

Literatur 

Citra Satelit tahun 2010 

sampai dengan 2021 

dalam rentan waktu 5 

tahun. 

 

 Pemetaan 

 Analisis Time 

Series 

 Analis 

Overlay 

(ArcGIS) 

 Analisis 

Deskriptif 
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3.8 Karangka Berfikir 

 Rumusan variabel pada penelitian ini didasarkan pada pola perkembangan 

perkotaan dan morfologi kota di perkotaan Taliwang. Sintesa variabel morfologi 

kota dengan sub variabel karakteristik bangunan, penggunaan lahan dan pola jalan. 

Sintesa variabel pola perkembangan perkotaan dengan sub variabel yaitu radial 

menerus, radial tidak menerus, radial tidak menerus, griddion menerus, radial 

konsentris menerus dan linier menerus. Karangka fikir pada penelitian bermaksud 

untuk mengetahui bagaimana pola perkembangan perkotaan berdasarkan morfologi 

kota di perkotaan Taliwang.  
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Gambar 3.2 Skema Karangka Berfikir 

Sumber Pengolahan data, 2022

Spasial Analisis 

• Penggunaan Lahan 

• Pola Jalan 

• Tipe dan 

karakteristik 

bangunan 

Pola 

 Radial Menerus 

 Radial Tidak Menerus 

 Radial Tidak Menerus 

 Griddion meners 

 Radial Konsentris 

menerus 

 Linier Menerus 

Pola Perkembangan perkotaan 

Berdasarkan Morfologi Kota 

Morfologi 

Kota 

Citra Satelit 

2010 sampai 

dengan 2021 

dalam jenjang 

waktu 5 tahun. 

Pola 

Perkembang

an Kota 

ArcGIS ArcGIS 

TimeSeries 

Overlay 

Deskriptif 
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